RINGKASAN

ADINDA NURUL IZZAH. Pembenihan dan Pembesaran lkan Nila Merah
Oreochromis sp. di Pokdakan Sinar Bahari, Cibungbulang, Kabupaten Bogor, Jawa
Barat. Hatchery and Grow-out of Red Tilapia Fish Oreochromis sp. at Sinar Bahari
Fish Farmer Group, Cibungbulang, Bogor District, Jawa Barat. Dibimbing oleh
MUNTI YUHANA.

Sektor perikanan budidaya semakin strategis dan menguntungkan karena
memiliki keterkaitan dari hulu ke hilir sehingga dapat menggerakkan perekonomian
daerah maupun nasional. Perikanan budidaya juga memiliki peranan penting dalam
mendukung program ketahanan pangan nasional. Ikan nila Oreochromis sp.
merupakan salah satu komoditas unggulan yang memiliki daya saing yang tinggi di
pasar ekspor dan mampu berperan sebagai ketahanan pangan.

Pokdakan Sinar Bahari, Cibungbulang, Kabupaten Bogor merupakan salah
satu kelompok pembudidaya ikan yang berkecimpung dalam usaha budidaya ikan
nila merah. Kelompok budidaya ini meliputi segmentasi pembenihan hingga
pembesaran. Jumlah kolam pada segmentasi pembenihan dan pendederan sebanyak
25 unit kolam, sedangkan pada segmentasi pembesaran sebanyak 6 unit kolam.
Kelompok budidaya ini dilengkapi dengan fasilitas pendukung seperti rumah jaga,
gudang pakan, dan hatchery. Selain itu, fitofarmaka (daun babandotan) telah
digunakan dalamgtipaya pengabatan ikan yang terserang penyakit. Hal ini yang
mendorong penuhs memlllh Pokdakan-Sinar Bahari sebagai, lokasi praktik kerja
lapangan (PKE)su

Kegiatan™ pembenlhan terdiri dari pemeliharaan dan pemijahan induk,
pemeliharaan benih, pemanenan benih, serta pengemasan dan transportasi benih.
Induk ikan nila merah berasal dari Subang, Purwakarta, dan Cangkringan. Jumlah
induk yang dimiliki sebanyak 300 ekor induk jantan dan 900 ekor induk betina.
Kegiatan pemeliharaan induk jantan dan betina tidak dilakukan pemisahan
sehingga pemijahan berlangsung secara terus-menerus. Pada kegiatan pembenihan,
penulis diarahkan untuk melakukan kegiatan pemijahan hingga pemanenan benih
di wadah yang berbeda dengan wadah sebenarnya. Tujuannya agar penulis
mendapatkan pengalaman dan data-data yang lebih akurat. Wadah pemeliharaan
induk sebenarnya merupakan kolam semi permanen (15 m x 10 m x 1,5 m) dan
wadah simulasi merupakan bak beton yang ditambahkan lumpur (6 m x 3 m x 1 m).
Induk diberi pakan jenis pellet apung PA Extruder -3 mm dengan FR 1%, pakan
diberikan pada pagi dan sore hari dengan metode hand feeding.

Sebelum dilakukan pemijahan, induk diseleksi terlebih dahulu untuk
mendapatkan induk-induk yang telah matang gonad. Pemijahan dilakukan dengan
teknik pemijahan alami secara massal dengan sex ratio 1:3, padat tebar induk di
wadah pemijahan adalah 2 ekor m. Pemijahan berlangsung + 15 hari, pada hari
ke-16 larva sudah mulai muncul di permukaan air kolam. Fekunditas induk ikan
nila merah sebanyak 3314 butir kg*. Penetasan telur terjadi secara alami di kolam
produksi, telur menetas setelah dierami selama 4-6 hari. Pengamatan penetasan
telur ikan nila merah menghasilkan HR 21%. Rendahnya nilai HR tersebut
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Larva hasil pemanenan pada wadah
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simulasi sebanyak + 6850 ekor. Larva selanjutnya dipelihara pada kolam
pendederan | selama 22 hari hingga panjangnya mencapai 2-3 cm ekor™.

Larva yang dipelihara pada wadah sebenarnya memiliki padat tebar 260
ekor m? dan pada wadah simulasi memiliki padat tebar 285 ekor m=2. Selama
pemeliharaan larva, pakan yang diberikan terdiri dari tiga jenis pakan, yaitu Fengli
0, Fengli 1, dan PA Gold. Pemberian pakan tersebut sesuai dengan bukaan mulut
larva. Pakan diberikan sebanyak 4x sehari pada pukul 07.00, 10.00, 13.00, dan
16.00 WIB. Pengelolaan air pada wadah pendederan | berupa bak terpal dilakukan
dengan cara mengganti air sebanyak 50% setiap seminggu sekali. Setelah 22 hari
pemeliharaan, didapatkan dua ukuran benih, yaitu ukuran 2-3 cm sebanyak 3301
gkor dan ukuran 3-4 cm sebanyak 2390 ekor sehingga SR yang dihasilkan sebesar
83,37%. Benih ukuran 2-3 cm akan dijual dengan harga Rp70,00 ekor * ke daerah
fokal. Sedangkan benih ukuran >3 cm akan dipelihara di kolam pendederan Il atau
pendederan lanjutan hingga mencapai bobot 45 g ekor™.

Kegiatan pembesaran diawali persiapan wadah dengan cara membersihkan
kolam dari sampah yang berasal dari sungai, perbaikan pematang kolam apabila
ada kerusakan, pengisian air, dan pemasangan jaring pelindung. Benih yang ditebar
pada kolam pembesaran merupakan benih hasil pendederan I1, yakni benih dengan
wkuran 12-15 cm ekor? atau dengan bobot 45 g ekor?. Benih ditebar dengan
kepadatan 37 ekor m=. Selama pemeliharaan benih, pakan yang diberikan
rerupakan pakan jenis pellet apung PA Extruder -3 mm dengan FR 3% dan
diberikan pada pagi dan sore hari. Setelah 2,5 bulan, ikan nila merah dengan bobot
200- 250 g ekor? dipan dan dijual dengan harga Rp26.000,00 kg'1 ke daerah lokal

pengukuran kualltas AT upa suhé,5pH dan’ DO: Péngukuran menunjukkan hasil
yang sesuai dengan standar pemeliharaan ikan nila merah, yakni SNI 6139:2009
untuk pembenihan dan SNI 7550:2009 untuk pembesaran. Hama yang ditemukan
dalam kegiatan budidaya antara lain tutut, kijing, ikan predator golsom, dan katak.
Penanganan hama dilakukan dengan cara mengambil hama secara langsung.
Penyakit yang sering menyerang ikan nila merah antara lain ‘pop eye’, MAS, dan
Saprolegniasis. Penanganan penyakit ikan nila merah dilakukan dengan cara
pemberian vitamin C melalui oral pakan sebanyak 1 g kg™ pakan pada awal
penebaran dan saat pemeliharaan selama 7 hari, pemberian amoxilin melalui oral
pakan sebanyak 0,2 g kg pakan selama 7 hari, serta pemberian air perasan daun
babandotan sebanyak 1 L.

Kegiatan pembenihan ikan nila merah menghasilkan produksi benih 2-3 cm
ekor? sebanyak 2.773.826 ekor tahun. Penjualan benih dengan harga Rp70,00
menghasilkan penerimaan sebesar Rp194.167.820,00 tahun™, keuntungan sebesar
Rp86.648.950,53 tahun, R/C ratio sebesar 1,81, HPP sebesar Rp38,76 ekor?, dan
PP sebesar 4,5 tahun. Kegiatan pembesaran ikan nila merah menghasilkan produksi
ikan 250 g ekor! sebanyak 8158,5 kg tahun™. Penjualan ikan dengan harga
Rp26.000,00 menghasilkan penerimaan sebesar Rp212.121.000,00 tahun,
keuntungan sebesar Rp80.339.237,99 tahun™*, R/C ratio sebesar 1,61, HPP sebesar
Rp16.152,69 kg, dan PP sebesar 3,3 tahun.
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